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dengan mainan yang dia sukai dibandingkan dengan bermain bersama temannya.
Perilaku-perilaku seperti itu akan membuat anak merasa kesulitan untuk
melakukan hubingan dengan orang lain dan keterampilan sosial anak pun menjadi
terganggu.

Seperti yang dikemukakan oleh Rachman (2008: 1) “...para orang tua di
zaman modem kini sangat jarang bermain dengan buah hatinya antara lain karena
gayahidupyangterbum—bumatautidakptmyawakmkarenabaiksmgayah
manpunsangibnmmilikipekeljaan.”Ungkapaninisenadadengannngkapan
Mulyadi (2008: 1) yang mengungkapkan bahwa “...bermain peran merupakan hal
yang penting terutama di tengah era individualistis yang sangat berat sekarang ini
dmganbegimbanyakpetmainaneldmonikyangﬁdakmanbmuhkanlmwan
bermain yang nyata. Seperti gameboy, nintendo, xbox, dan lain-lain ”

Kebiasaan-kebiasaantelsebutakmmmjadimammsalahymgbesar
apabila dibiarkan terus berkembang sampai anak menjadi dewasa. Sesuai dengan
ungkapan Widiati (Handayani, 2004: 8) bahwa “.. keterampilan sosial merupakan
kebutuhan primer yang pertu dimiliki anak sebagai bekal bagi kemandirian anak
pada jenjang kehidupan selanjutnya. Hal ini bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan lainnya ”

Gmumempasiaphnmetode—metodepengajmymgdimggapbaikunmk
pakembmganthadapatbanyakmetodepengqimymgdﬂahlkmoleh
gmndimmnyametodebawdta,memdebmkap-mhp,metodekamwism,
metode demonstrasi, metode eksperimen, metode proyek, dan metode bermain
peran. Dari sekian banyak metode guru lebih sering membiarkan anak duduk diam



mengerjakan pekerjaan yang harus anak selesaikan. Mereka tidak memperdulikan
kebutuhan yang diperfukan oleh anak dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak.

Dengan kebiasaan seperti itu maka diperlukan suatu metode yang akan
memﬁlsﬂitasiperkembmganselmuhaspekpadadﬁianakyangsalahsaumya
ketetampﬂansosiaLMegodebermainpetmadalahmetodeyangakmmehﬁhdﬁi
anakmkmemsakanmwjadioranglaﬁ:danmakakanmeh’hatperﬂakuomng
yangakanmekaidentiﬁkasLMennnnRachman(ZOOS: 2) “...bermain peran
adalahbmtnkpamainandimanaseomganakdapatmmjadiapasajayang
memiliki seperangkat perilaku tertentu yang unik, seperti guru, dokter, dan juga
orang tua.”

Hurlock (1978: 252) menyatakan bahwa dengan “... metode bermain peran
anakmencobabebempapolapeﬁlahaymgpenﬁngbagipenymaimsosial.yang
baik,merekabelajardmgmmmirynorangyangdijadikm tujuan identifikasi
mengembangkan potensi anak.” Bermain peran ini menumbuhkan imajinasi,
kanampmnsosialdankunampuanbabahasa.Sepaﬁyangdhmgkapkanoleh
Mulyadi (2008: 1) bahwa:

Ahman,dld:(Kmniaﬁ,ZOO6:6)yangmelah:kmpeneliﬁthang
e&kﬁvitasbermainpmsebagaimodelbimbingandalammmgunbmgkm



keterampilan sosial anak berkemampuan unggul. Temuannya menyatakan bahwa
model bermain peran efektif untuk dijadikan model bimbingan dalam
mengembangkan keterampilan sosial anak berkemampuan unggul. Dalam dimensi
proses, bermain peran telah membantu siswa memperoleh pengalaman berharga
melalui aktivitas interaksional dengan teman-temannya. Anak belajar memberikan
masukan atas peran orang lain dan menerima masukan dari orang lain, Disamping
dapat menimba pengalaman mengenai cara-cara menghadapi masalah, melalui
bermain peran, para siswa dapat melatih diri menerapkan prinsip-prinsip
demokrasi. Sedangkan dari dimensi produk, bermain peran diharapkan dapat
mereduksi bahkan menyembuhkan kebiasaan anak mencontek.

Dengan melihat permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul:

“Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Mdalui Metode
Bermain Peran”.

B. Fokus Masalah

Dmgmmeﬁhathmbdakangmasalahdiatasmakapeneﬁtimemﬁ)hlskm
penelitian pada peningkatan keterampilan sosial anak di Play Group Smart Steps
dengan metode bermain peran. Dengan demikian maka peneliti dapat melakukan
analisis tentang peningkatan keterampilan sosial anak usia dini melalui metode
bermain peran.



C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Dengan fokus masalah di atas maka peneliti memiliki anggapan bahwa
keterampilan sosial anak akan meningkat melalui metode bermain peran.
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan diuraikan menjadi beberapa
pertanyaan penclitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran keterampilan sosial anak di Play Group Smart
Steps?
2. Bagaimanakah rancangan pembelajaran metode bermain peran dalam
meningkatkan keterampilan sosial di Play Group Smart Steps?
3. Bagaimanakah pelaksanaan metode bermain peran untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak di Play Group Smart Steps?
4. Kelebiban dan kekurangan apakah yang ditemukan dalam menerapkan
metode bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial?
5. Bagaimanakah peningkatan keterampilan sosial anak setelah diterapkan
metode bermain peran?

D. Tujuan Penelitian
1.  Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan pada
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru schingga memberikan
pengaruh pada peningkatan keterampilan sosial anak.

e



2. Tujuan Khusus

1. Memperoleh gambaran mengenai keterampilan sosial anak di Play
Group Smart Steps.

2. Memperoleh gambaran tentang rancangan pembelajaran dengan metode
bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial di Play Group
Smart Steps.

3. Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan metode bermain peran di
Play Group Smart Steps dalam meningkatkan keterampilan sosial anak.

4. Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dihadapi dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak dengan menggunakan metode
bermain peran.

5. Mengetahui peningkatan keterampilan sosial anak setelah diterapkan
metode bermain peran.

E. Manfaat Penelitian

N
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca dan para

pendidik unfuk meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia
dini, lebih spesifik manfaat yang diharapkan diantaranya sebagai berikut:
a. Bagiguru
1) Menambah wawasan guru mengenai metode bermain peran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak_



2) Meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya pengembangan
_keterampilan sosial anak sejak dini melalui penerapan metode bermain
peran.
3) Memberikan pengalaman bagi guru dalam merancang metode bermain
peran.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penclitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada lembaga
penyelenggampendidikanpadaumumnyadanunmkPlame:wSman
Steps pada khususnya dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial
anak dan meningkatkan proses pembelajaran.
¢. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang metode bermain
peran ian penerapan metode bemmain peran untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak Play Group Smart Steps.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya untuk
meneliti efektifitas peningkatan keterampilan sosial anak usia dini melalui
metode bermain peran secara lebih mendalam.

F. Asumsi
1. Metode bermain peran dapat mendorong siswa untuk mempelajari
masalah-masalah sosial yang dapat memupuk komunikasi antar insani
dikalangzn siswa di kelas. (Hamalik, 2001: 48)
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kesulitan dalam berhubungan dan bekerjasama dengan teman, dan anak tidak mau

berbagi mainan dengan orang lain.

H. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Metode i digunakan dengan maksud untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan sosial anak di Play Group Smart Steps. Hal i
didukung oleh Arikumto (2006: 57) yang menyatakan “...bahwa penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh
guru di kelas yang bekerjasama dengan peneliti yang menekankan pada
penyempumaan atan peningkatan proses pembelajaran.”

Penelitian tindakan. kelas memiliki suatu siklus yang terdiri dari
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang kalan siklus awal tidak
berhasil maka akan dilakukan kembali siklus dengan metode dan sampel yang
tidak berubah.

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
wawancma,observasikepadagurudanamk,melakuknnmmnlapangmpada
proses belajar mengajar di kelas, serta studi dokumentasi.
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J. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi akan dibuat deskripsi untuk kemudian dianalisis lebih
mendalam. Analisis data dilakukan secara reflektif, partisipatif, dan kolaboratif
Hal ini dipertegas oleh penjelasan Fraenkel & Wallen (Kurniati, 2006: 66):

bahwa analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif secara

mendasar dilakukan dengan cara mensintesiskan informasi yang diperoleh

kedalmnbellmkdwklipsiyangbelhubmgandengmmasahhymgdimaﬁ.



